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ABSTRAK

Agung Hadiwikarta (A0221010). Dampak perhutanan sosial skema hutan
kemasyarakatan (HKm) terhadap pendapatan masyarakat di KTH Bura’ Sendana.
Di bombing oleh WIDYANTI UTAMI A. dan MUHAMMAD SARIF.

Program Perhutanan Sosial, khususnya skema Hutan Kemasyarakatan (HKm),
telah menjadi strategi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan. Kabupaten Majene, khususnya
Desa Tallambalao dengan KTH Bura' Sendana, merupakan salah satu contoh nyata
implementasi program ini, sehingga masyarakat diberikan hak kelola hutan seluas
50,25 Ha dan membentuk Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) sebagai
penggerak ekonomi berbasis sumber daya hutan. Tujuan penelitian ini ingin
mengetahui pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya program
Perhutanan Sosial di KTH Bura® Sendana dan mengetahui faktor yang
mempengaruhi perubahan pendaptan masyarakat setelah adanya program
Perhutanan Sosial. Merode yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis
(mixed methods) yaitu pendekatan penelitian yang menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif deskriptif dalam satu penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program perhutanan sosial berdampak positif terhadap
pendapatan masyarakat yang sebelumnya hanya mencapai Rp. 18.892.367 per
tahun menjadi Rp. 88.957.849 per tahun. Penyebab meningkatnya pendapatan
masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kelembagaan, akses lahan,
harga jual, dan bantuan dari pemerintah.

Kata kunci : Dampak,Hkm, KTH, Pendapatan, Perhutanan sosial
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan sangat penting, mengingat
intensitas interaksi masyarakat sekitar hutan dengan hutan sangat tinggi di semua
wilayah Indonesia. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
pada tahun 2021, dijelaskan bahwa luas hutan di Indonesia adalah 120 juta hektar
atau 64% dari luas daratannya. Sebagai upaya memperkuat peran masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan, pemerintah Indonesia
menetapkan kebijakan Perhutanan Sosial sebagai program pemberdayaan
masyarakat yang berbasis kelestarian hutan (Dewi, et al., 2018).

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan No 9 Tahun 2021
Tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial, dijelaskan bahwa Perhutanan Sosial
merupakan sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan dalam kawasan
hutan negara atau Hutan Hak/Hutan Adat yang dilaksanakan oleh masyarakat
setempat atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku utama untuk meningkatkan
kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial budaya yang
mencakup beberapa skema, yaitu hutan kemasyarakatan, hutan desa, hutan tanaman
rakyat, hutan adat, serta kemitraan kehutanan (Al Qindy ef al., 2024).

Kebijakan program Perhutanan Sosial berawal dari konsep social forestry,
yakni suatu pendekatan yang melibatkan masyarakat sebagai subjek dalam
melakukan pengelolaan hutan sebagai upaya dalam mengurangi deforestasi dan
degradasi hutan serta dampak negatifnya akibat aktivitas masyarakat lokal di sekitar
hutan. Konsep social forestry ini sebenarnya bukan hal baru di Indonesia, konsep
ini telah diterapkan dalam berbagai bentuk sejak tahun 1989. Program Perhutanan
Sosial merupakan inisiatif strategis pemerintah yang sejalan dengan teori
kesejahteraan (welfare state) Bentham, bahwa negara memiliki tanggung jawab
untuk meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat. Program ini tidak
hanya ditujukan untuk menyelesaikan konflik tenurial dan mengurangi degradasi
hutan, tetapi juga dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis secara
berkelanjutan, serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan

(Zet, L et al., 2022).



Salah satu bentuk persetujuan dalam pengelolaan Perhutanan Sosial adalah
skema Hutan Kemasyarakatan (Hkm). Melalui skema ini, masyarakat memperoleh
izin untuk mengelola kawasan hutan dengan tetap menerapkan prinsip lestari.
Masyarakat yang merupakan pelaku utama dalam pengelolaan HKm akan
memperoleh manfaat yang besar, hal ini disebabkan karena adanya hak kelola
masyarakat untuk dapat memanfaatkan hasil hutan sehingga membantu dalam
meningkatkan kesejahteraan secara ekonomi (Sribianti et al., 2022).

Majene merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Barat yang memiliki
luas hutan 53.086 Ha yang berada pada ketinggian bervariasi hingga mencapai 1600
m dpl, (Carong, 2023). Salah satu lokasi yang menjadi fokus penelitian adalah HKm
yang ada di Desa Tallambalao, Kecamatan Tammerodo Sendana, Kabupaten
Majene, yaitu KTH Bura® Sendana. KTH Bura® Sendana dibentuk pada tahun 2018
dengan luas hutan 50,25 Ha sesuai dengan Surat Keputusan No.8330/MENLHK
PSKL/PKPS/PSL.0/12/2018.

Mendukung tujuan pengelolaan HKm oleh masyarakat di Desa Tallam
Balao, pemerintah desa membentuk Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
sebagai elemen penting implementasi program perhutanan sosial untuk
meningkatkan perekonoian masyarakat. KUPS yang ada di KTH Bura® Sendana
dibentuk pada tahun 2019 sesuai dengan SK Kepala Desa Tallambalao Nomor
01/SK/KEP-KADES/IX/2019. KUPS ini terdiri atas 3 jenis kelompok diantaranya,
1) KUPS Kemiri dengan jenis usaha kemiri, komoditi berupa kemiri dan aren, 2)
KUPS Vanili dengan jenis usaha vanili, komoditi berupa vanili dan aren, dan 3)
KUPS Merica dengan jenis usaha merica, komoditi berupa merica dan aren. Ini
menunjukkan bahwa bila difasilitasi dengan baik, Perhutanan Sosial berperan
sebagai jalan keluar strategis dari kemiskinan dan degradasi lingkungan.

Program Perhutanan Sosial, khususnya skema Hutan Kemasyarakatan
(HKm), telah menjadi strategi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan. Kabupaten
Majene, khususnya Desa Tallambalao dengan KTH Bura' Sendana, merupakan
salah satu contoh nyata implementasi program ini, sehingga masyarakat diberikan
hak kelola hutan seluas 50,25 Ha dan membentuk Kelompok Usaha Perhutanan

Sosial (KUPS) sebagai penggerak ekonomi berbasis sumber daya hutan. Namun,



sejauh mana peran nyata HKm dalam meningkatkan pendapatan serta kontribusinya
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat masih belum banyak dikaji secara
mendalam. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk mengevaluasi
dampak program HKm terhadap pendapatan masyarakat di KTH Bura’ Sendana,
agar dapat memberikan dasar empiris bagi pengambilan kebijakan yang lebih tepat

sasaran dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya program
perhutanan sosial di KTH Bura® Sendana?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perubahan pendapatan masyarakat setelah

adanya program Perhutanan Sosial Di KTH Bura® Sendana?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penilitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya
program Perhutanan Sosial di KTH Bura® Sendana.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan pendaptan masyarakat

setelah adanya program Perhutanan Sosial Di KTH Bura® Sendana.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi
sumber daya alam, khususnya dalam bidang ekonomi kehutanan dan
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat menguji relevansi
teori pembangunan ekonomi berbasis sumber daya alam dalam konteks
perhutanan sosial serta memperkuat pemahaman tentang pendekatan ekonomi
lingkungan dalam pengelolaan hutan oleh masyarakat.

2) Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi masyarakat di
KTH Bura’ Sendana mengenai dampak program perhutanan sosial terhadap
pendapatan mereka, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi untuk lebih

meningkatkan efektivitas pengelolaan hutan.



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak perhutanan sosial skema

Hutan Kemasyarakatan (HKm) terhadap pendapatan masyarakat di KTH Bura’

Sendana, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Program perhutanan sosial skema Hutan Kemasyarakatan (HKm) terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Sebelum adanya program, total pendapatan masyarakat mencapai Rp.
18.892.367 per tahun, sedangkan setelah adanya program meningkat signifikan
dari tahun 2022-2025 berkisar antara Rp. 30.371.189 sampai Rp. 88.957.849
per tahun, dengan selisih pendapatan sebesar Rp. 39.694.293.

Diversifikasi komoditas yang diusahakan oleh masyarakat, seperti kakao,
kemiri, vanili, merica, cengkeh, dan aren, menjadi faktor utama yang
mendorong peningkatan pendapatan. Keberagaman komoditas ini juga
membantu masyarakat lebih tahan terhadap fluktuasi harga pasar. Faktor
kelembagaan melalui keberadaan KTH dan KUPS, serta dukungan kebijakan
pemerintah, sangat berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Kepastian akses lahan, pelatihan, serta fasilitasi pasar membuat

pengelolaan hutan lebih efisien dan berkelanjutan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Pemerintah daerah dan lembaga terkait. diharapkan dapat memberikan
pendampingan kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan budidaya modern,
pengolahan hasil hutan non-kayu, serta penguatan akses pasar agar pendapatan
masyarakat tetap stabil dan berkelanjutan

Masyarakat di KTH Bura’ Sendana disarankan untuk memperluas diversifikasi
usaha ke sektor hilir, seperti mengolah hasil hutan menjadi produk turunan
bernilai tambah (contohnya gula aren kemasan atau minyak kemiri). Upaya ini
dapat meningkatkan nilai jual produk dan memberikan kontribusi lebih besar

terhadap perekonomian rumah tangga.
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